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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada pengusaha UKM muslim sekitar BMT Kube Sejahtera 001
Desa Bandar Setia, untuk mengetahui mengenai persepsi pengusaha UKM muslim
tentang BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah pengusaha UKM muslim di sekitar BMT Kube Sejahtera 001 Desa
Bandar Setia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terarah yang
di mana peneliti menanyakan kepada informan terkait hal-hal yang telah disiapkan
sebelumnya. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara mengumpulkan,
menjabarkan, dan membentuknya dalam sebuah pola. Hasil penelitian yang diperoleh
mengenai persepsi pengusaha UKM muslim tentang BMT Kube Sejahtera 001 Desa
Bandar Setia adalah BMT masih kurang optimal dalam mensosialisasikan kepada
masyarakat, proses peminjaman dana atau melakukan pembiayaan pada BMT Kube
Sejahtera hanya sedikit budgetnya, sebagian masyarakat masih ragu untuk
menggunakan jasa layanan BMT, kurangnya kualitas SDM dalam mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap eksistensi BMT sebagai LKMS, penggunaan teknologi
BMT tidak secanggih bank konvensional dan pengusaha UKM muslim masih banyak
menggunakan jasa layanan pada Bank Konvensional.

Kata Kunci: Persepsi, Pengusaha UKM Muslim, BMT.
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1. PENDAHULUAN

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu bentuk dari lembaga
keuangan mikro non bank yang beroperasi berdasarkan prinsipprinsip syariah
yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki
kelebihan dana (investor) dengan pihak yang memerlukan dana (pelaku usaha),
memberdayakan usaha mikro, serta membina kepedulian kepada dhuafa secara
berpola dan berkesinambugan. Bagi kaum muslimin, kehadiran bank islam dapat
memenuhi kebutuhan akan sebuah lembaga keuangan yang bukan hanya
sebatas melayani secara ekonomi namun juga spiritual.

Perkembangan BMT yang demikian pesat disatu sisi sangat
menggembirakan, namun pada kenyataannya, realitas di lapangan, BMT
mengalami penurunan kualitas dalam konteks penilaian masyarakat.Keberadaan
lembaga keuangan syariah yang kita lihat saat ini masih berpusat di masyarakat
perkotaan dan lebih melayani pada pelaku usaha golongan menengah ke atas.
Sementara kebanyakan pengusaha UKM berada dipinggiran kota dan desa,
mereka memiliki jenis usaha relatif kecil dan terbatas sehingga mengalami
kesulitan akses modal. Karena itula dikembangkan lembaga keuangan mikro
syariah yang dapat berinteraksi dengan masyarakat di desa dengan kemudahan
memberikan pembiayaan usaha-usaha kecil.Dalam perkembangan lembaga
keuangan syariah, permasalahan yang muncul terkait penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

Sebagian besar pengusaha UKM muslim masih menggunakan jasa kredit
pada lembaga keuangan konvensional. Hal ini dilihat dari berbagai persepsi
masyarakat bahwa anggapan yang menyamakan Lembaga Keuangan
Syariah seperti BMT sama dengan Lembaga Keuangan Konvensional.
Padahal diantara keduanya terdapat perbedaanyang sangat mendasar.
Mereka menilai bahwa lembaga keuangan konvensional hanya berbeda dari
segi istilah saja, sedangkan prakteknya tetap sama.
Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan syariah
yang disebabkan dominasi lembaga keuangan konvensional. Hal tersebut
berdampak pada kesalahan persepsi-persepsi yang belum tepat terhadap
keberadaan BMT, dan juga disebabkan strategi pemasaran BMT yang terlalu
local oriented, sehingga banyak masyarakat belum mengetahui ataupun
belum paham akan kehadiran BMT di tengahtengah masyarakat tersebut.
Lemahnya upaya pemberdayaan ekonomi Ilokal yang disebabkan
masyarakat membutuhkan pemenuhan dana yang memadai dan pelayanan
cepat, walaupun harus membayar bunga yang tinggi. Ternyata dibeberapa
daerah terdapat BMT, masih ada rentenir. Artinya BMT belum mampu
memberikan pelayanan yang memadai dalam jumlah dana dan waktu. Oleh
karena itu lemahnya pemberdayaan ekonomi lokal.

Minimnya sosialisasi BMT Kube Sejahtera kepada pengusaha UKM muslim,

sehingga menyebabkan masyarakat belum secara utuh lepas dari lembaga

keuangan konvensional. Hal ini disebabkan karena lembaga keuangan
konvensional lebih dahulu dikenal dari lembaga keuangan syariah.

Rendahnya kualitas SDM pengelola dalam mempengaruhi persepsi

masyarakat terhadap eksistensi BMT sebagai LKMS. Hal ini dikarenakan

sangat jarang SDM yang mau berkarier di BMT disebabkan jenjang karier
dan penghasilan yang tidak jelas.Sekalipun demikian, BMT yang telah
berkembang menjadi besar banyak SDM yang berkualitas di dalamnya.
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Peran ormas Islam juga belum optimal membantu dan mendukung gerakan
LKMS yang menyebabkan timbul persepsi yang salah tentang BMT.
Penggunaan teknologi yang masih sangat kurang, sehingga BMT masih
menggunakan teknologi yang sederhana/secara manual, termasuk belum
bisanya jaringan online antar BMT.

Untuk pengembangan Ekosistem Halal di Indonesia, pengusaha UKM
muslim diharapkan menggunakan jasa layanan dan produk-produk pada
Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Agar BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar
Setia dapat berkembang dibutuhkan konsistensi, kedisiplinan dan meningkatkan
kinerja manajerial, kerja sama antar komponen yang saling terkait, meningkatkan
teknik pemasaran, meningkatkan kualitas layanan, diperlukan adanya evaluasi,
juga diperlukan pengembangan aspek paradigmatik atau aspek bisnis islami,
sehingga peran BMT terhadap pemberdayaan ekonomi umat akan relevan dan
efektif. Selain itu, perlu adanya peran pemerintah untuk mensosialisasikan dan
mendukung sepenuhnya lembaga keuangan syariah sebagai salah satu upaya
penegakan syariat Islam

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini yang dilakukan penulis adalah menggunakan
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.Yang
dimaksud dengan penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti survei
langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena
dalam suatu keadaan alamiah atau keadaan yang sebenarnya.Sedangkan
deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur yang menggunakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati.Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai
ataupun makna yang terdapat dibalik fakta.Kualitas, nilai ataupun makna yang
hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistic, bahasa atau kata-
kata.

Penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang akan terjadi di mana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sumber data yang dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan gabungan, analisis data yang
bersifat induktif/kualitatif. Yang dimaksud dengan snowball vyaitu dalam
pelaksanaan pencarian data menggunakan bantuan key-informant. Dari petunjuk
key-informant tersebut yang akhirnya akan berkembangdam pencarian
responden, sehingga jumlah responden yang diperlukan dapat terpenuhi. Dalam
hal ini, yang menjadi key-informant dalam penelitian ini adalah pengusaha UKM
muslim yang ada di Desa Bandar Setia.

3. HASIL
Sejarah Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan

Nama Bandar Setia sudah ada sebelum kemerdekaan Indonesia pada tahun
1901. Dahulu Desa Bandar Setia juga disebut sebagai kampung Bandar Setia,
karena adanya pemekaran sekitar tahun 70-an maka nama tersebut dijadikan
sebagai Desa. Sejak disebut dengan nama Desa Bandar Setia, kepala desa
yang terpilih selama periode yang begitu cukup lama hanya ada 3 orang yang
menjabat. Diantaranya yaitu Bapak Anwar Hamid, Bapak Jalaluddin dan hingga
saat ini Bapak Sugiato yang sudah menjabat sebagai kepala desa selama 3
tahun hingga sekarang.35 Desa bandar setia dan desa-desa lainnya yang ada di
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Kecamatan Percut Sei Tuan dahulu berbeda dengan yang sekarang, dulunya
begitu sunyi, masyarakat belum terlalu banyak bermukim di desa-desa ini.
Dikarenakan akses-akses jalan yang belum memadai seperti sekarang dan
ditambah lagi dengan kondisi yang agak menakutkan seperti banyaknya pohon-
pohon besar dan semak belukar yang masih menjulang tingggi. Namun setelah
tahun 80-an Desa Bandar Setia agak diminati masyarakat untuk dijadikan tempat
tinggal, karena memandang kondisi sudah memadai dan layak untuk ditempati
dengan kepadatan penduduk yang semakin bertambah. Dahulu pada Kota
Tembung dan sekitarnya dikenal daerah pelosok yang orang-orangnya
terbelakang dan katrok.Hingga dikemudian hari memudar sejak dibangunnya
bandara Kuala Namu yang termasuk dalam kawasan daerah Kecamatan Percut
Sei Tuan.

4. PEMBAHASAN
Persepsi Pengusaha UKM Muslim Terhadap BMT Kube Sejahtera 001 Desa
Bandar Setia

Ketertarikan masyarakat Desa Bandar Setia yang berlatar belakang agamis,
terkhususnya nasabah dalam transaksi di BMT mengindikasikan bahwa peran
intermediasi bisnis melalui BMT sangat cocok diterapkan pada masyarakat yang
ekonominya menengah ke bawah. Berdasarkanhasil wawancara yang dilakukan
peneliti oleh pengusaha UKM muslim sekitar BMT Kube Sejahtera 001 Desa
Bandar Setia yang berjumlah 15 responden yang terdiri dari profesi yang
berbeda-beda, 9 responden belum bergabung menjadi anggota BMT Kube
Sejahtera dan 6 responden sudah bergabung menjadi anggota BMT Kube
Sejahtera 001 Desa Bandar Setia.

Berdasarkan pertanyaan bagaimana pendapat ibu/bapak mengenai upaya
yang dilakukan BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia dalam
mensosialisasikan kepada masyarakat, sebanyak 6 responden di mana 2
responden bukan termasuk anggota dari BMT Kube dan 4 responden merupakan
anggota dari BMT Kube, yang mengatakan bahwa kurang optimalnya sosialisasi
BMT ke masyarakat sehingga masih banyak pengusaha UKM muslim yang
belum bergabung menjadi anggota BMT kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia.
Sosialisasi sangat penting demi kemajuan dari produk yang ditawarkan.
Sosialisasi merupakan suatu proses memperkenalkan suatu instansi ataupun
produk dan jasa agar dikenal, diminati untuk dibeli atau digunakan jasa yang
ditawarkan dan juga agar berkembang di sekitar masyarakat yang terkait.

Berdasarkan pertanyaan mengapa pengusaha UKM muslim masih banyak
menggunakan jasa layanan pada Bank Konvensional, hanya 1 responden bukan
merupakan anggota BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia, yang
mengatakan bahwa dalam proses peminjaman dana atau melakukan
pembiayaan pada BMT Kube Sejahtera hanya sedikit budgetnya, berbeda
dengan Bank pada umumnya. Minimnya budget menjadi salah satu faktor sedikit
masyarakat yang mau bergabung menjadi anggota BMT.

Sedangkan sebanyak 1 responden bukan anggota dari BMT Kube, yang
mengatakan bahwa masih ragu untuk menggunakan jasa BMT seperti menabung
ataupun melakukan pembiayaan, dengan iming-iming tidak ada jaminan untuk
simpan/pinjam di BMT. Pemberitaan yang tidak baik tentang BMT menjadi salah
satu faktor masyarakat belum bergabung dengan BMT.

Kemudian sebanyak 1 responden bukan anggota dari BMT Kube, yang
mengatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang BMT masih sangat kurang
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yang disebabkan strategi pemasaran BMT yang terlalu local oriented, sehingga
banyak masyarakat belum mengetahui ataupun belum paham akan kehadiran
BMT di tengah-tengah masyarakat tersebut.

Selanjutnya, berdasarkan pertanyaan bagaimana pendapat ibu/bapak
mengenai kualitas SDM BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia dalam
memperkenalkan BMT sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah, sebanyak 2
responden yang di mana salah satunya merupakan anggota dari BMT kube
Sejahtera dan satu lagi bukan anggota dari BMT Kube, yang mengatakan bahwa
kurangnya kualitas SDM dalam mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
eksistensi BMT sebagai Lembaga Keuangan Syariah. Hal ini dikarenakan
sebagian SDM BMT sendiri bukan dari kalangan profesional dalam bidang
keuangan, manegement atau akutansi.

Berdasarkan petanyaan bagaimana pendapat ibu/bapak mengenai
penggunaan teknologi BMT yang masih sangat kurang, sebanyak 2 responden
merupakan anggota BMT Kube Sejahtera, yang mengatakan bahwa penggunaan
teknologi BMT masih sangat kurang tidak secanggih pada Bank umumnya oleh
karena itu dibutuhkan kerjasama antara pihak BMT dengan Pemerintah untuk
peningkatan penggunaan teknologi BMT. Penggunaan teknologi BMT
sebenarnya sudah memadai untuk masyarakat kalangan ke bawah, hanya saja
hal ini dijadikan alasan mereka tidak mau bergabung ataupun belum berminat
menjadi anggota BMT.

Terakhir, sebanyak 2 responden bukan anggota BMT Kube Sejahtera 001
Desa Bndar Setia, yang mengatakan bahwa pengusaha UKM muslim masih
banyak yang menggunakan jasa kredit pada Bank Konvensional, yang
dipengaruhi berbagai persepsi dan pemberitaan tentang BMT yang tidak tepat.
Alasan mereka tidak menggunakan jasalayanan pada BMT yaitu sudah terlanjur
menggunakan jasa kredit pada Bank konvensional.

Hambatan-hambatan yang Dialami Pengusaha UKM Muslim Untuk
Menggunakan Jasa BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia

Berdasarkan hasil wawancara mengenai hambatan yang dialami pengusaha
UKM muslim untuk menggunakan jasa layanan dari BMT yaitu 9 responden yang
di mana 5 responden bukan dari BMT Kube dan 4 respon merupakan anggota
dari BMT Kube, mengatakan bahwa tidak ada hambatan untuk menggunakan
jasa layanan dari BMT, karena belum berminat untuk bergabung menjadi
anggota ataupun telah bergabung menjadi anggota dari BMT.

Sedangkan 6 responden merupakan anggota dari BMT Kube Sejahtera
,yang mengatakan bahwa hambatan yang dialaminya yaitu pada BMT lebih
sedikit budgetnya dari Bank Konvensional jika ingin melakukan simpan pinjam
ataupun pembiayaan, pengelolaan keuangan di BMT juga masih diragukan oleh
sebagian masyarakat karena banyak yang menabung tetapi ada pemberitaan/isu
negatif (stereotif) tentang BMT yang menyebabkan masyarakat lebih memilih
menggunakan jasa layanan keuangan pada Bank Konvensional. Selain itu, BMT
sendiri juga jarang beroperasi dan sistem keuangannya masih banyak yang tidak
dimengerti masyarakat dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang tugas
pokok dan fungsi BMT kepada masyarakat.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada para
pengusaha UKM muslim disekitar BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia
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dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Persepsi pengusaha UKM muslim tentang BMT Kube Sejahtera 001 Desa
Bandar Setia diantaranya yaitu, pertama, BMT masih kurang optimal dalam
mensosialisasikan kepada masyarakat. Kedua, proses peminjaman dana atau
melakukan pembiayaan pada BMT Kube Sejahtera hanya sedikit budgetnya,
berbeda dengan bank pada umumnya. Ketiga, sebagian masyarakat masih ragu
untuk menggunakan jasa BMT seperti menabung ataupun melakukan
pembiayaan. Keempat, pengetahuan masyarakat tentang BMT masih sangat
kurang yang disebabkan strategi pemasaran BMT yang terlalu local oriented.
Kelima, kurangnya kualitas SDM dalam mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap eksistensi BMT sebagai Lembaga Keuangan Syariah.Keenam,
Penggunaan teknologi BMT masih sangat kurang tidak secanggih pada Bank.
Ketujuh, pengusaha UKM muslim masih banyak yang menggunakan jasa kredit
pada Bank Konvensional.

Hambatan yang dialami pengusaha UKM muslim untuk menggunakan jasa
layanan pembiayaan pada BMT Kube Sejahtera 001 Desa Bandar Setia
berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa pada BMT lebih sedikit budget
pembiayaan yang diberikan dari pada Bank Konvensional, pengelolaan
keuangan di BMT juga masih diragukan oleh sebagian masyarakat karena
banyak yang menabung tetapi ada pemberitaan/isu negatif (stereotif) tentang
BMT sehingga menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan jasa
layanan keuangan pada Bank Konvensional, BMT sendiri juga jarang beroperasi
dan sistem keuangannya masih banyak yang tidakdimengerti masyarakat serta
kurangnya pemahaman masyarakat tentang tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
BMT kepada masyarakat.
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